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In this study the aim was to develop Macromedia Flash learning 
media used in Simulation and Digital Communication subjects 
in Vocational High Schools as a practical medium. This research 
is a type of development research, with reference to the 
ASSURE model. This model consists of 6 steps, namely: (1) 
Analyze Learning Characteristics (Analyze Students); (2) States 
Objectives; (3) Select Methods, Media and Materials (Selecting 
Methods, Media and Teaching Materials); (4) Utilize Media and 
Materials (Use of Media and Materials); (5) Require Learner 

Participation (Develop Student Participation); (6) Evaluate and 
Revise (Assess and Improve). Based on the results of the 
Macromedia Flash based learning media trials, this is very 
feasible to use in practical learning. This can be seen from the 
results of the instrument validation test and para expert 
validation which indicate that the product is declared fit for use. 
Where learning based on Macromedia Flash Professional 8 in 
the subject of Simulation and Digital Communication is very 
effective and suitable as one of the practical teaching materials 
in class X learning activities in SMK 
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PENDAHULUAN 

Guru dapat mengeksplorasi pembelajaran secara maksimal, memberikan 
pelajaran sesuai dengan ketuntasan minimal yang akan dicapai. Guru sudah 
memiliki pengalaman memberikan pembelajaran dengan metode online dan 
offline ataupun metode keduanya (blended learning). Peserta didik kembali 
belajar dengan bertemu langsung dengan guru dan teman belajar. Efektivitas 
proses belajar mengajar dapat dilakukan secara maksimal. Begitupun juga 
orangtua, sudah tidak terbebani dengan pembelajaran anak di rumah. Selama 
ini orang tua harus siap mendampingi peserta didik dalam belajar sebagai 
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konsekuensi belajar dari rumah, orang tua harus membagi waktu, orang tua 
harus merubah jadwal kegiatan di rumah, orang tua harus bersiap dengan 
pekerjaan baru, yaitu sebagai pendidik. 

Pendidikan kejuruan diyakini sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
perkembangan masyarakat, dan bahkan besar konstribusinya bagi peningkatan 
ekonomi suatu negara Pendidikan kejuruan mengalami perkembangan dari 
waktu ke waktu mengikuti perubahan dunia kerja. Namun demikian, tidak 
mengubah hakekatnya sebagai salah satu tempat penyiapan tenaga kerja yang 
diharapkan memiliki serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan juga 
kepribadian yang baik untuk memenuhi harapan dunia kerja dan industri 
(Hanafi, 2012). Pendidikan merupakan Public goods bukan Private goods, 
pendidikan juga merupakan rangkaian konsep dari rumusan kebijakan publik 
(Arwildayanto, 2018). Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan 
pada peserta didik setelah mengalami proses pendidikan, meliputi perubahan 
perilaku individu, kehidupan individu dan masyarakat (Maunah, 2009). 
Memahami pentingnya pendidikan sebagai penggerak utama kemajuan bangsa, 
lembaga publik secara konsisten menyelesaikan perubahan di bidang 
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan kapasitas pendidikan, pendanaan, 
kondisi kerangka kerja, program pendidikan, dan lain – lain (Alfirzan, 2021).  

Pada Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK terdapat 
kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, salah satunya 
Mata Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital. Mata Pelajaran Simulasi dan 
Komunikasi Digital merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta 
didik kelas X Kompetensi Keahlian TITL SMK. Penguasaan mata pelajaran 
Simulasi dan Komunikasi Digital sangat dibutuhkan, karena materi tersebut 
merupakan materi dasar yang akan sangat berguna untuk pembelajaran 
selanjutnya seperti pada mata pelajaran Teknik Digital dan Mikrokontroler. Pada 
Mata Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital di masa pandemi Covid-19 
peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) sebanyak 60% dengan KKM 70% dalam Penilaian Akhir Semester (PAS) 
sehingga hanya 8 dari 20 orang peserta didik yang lulus dalam mata pelajaran 
Simulasi dan Komunikasi Digital pada tahun 2021. Pada tahun 2020 banyak 
peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 57% yang tidak 
tuntas dalam pembelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital hanya 9 dari 21 
peserta didik saja. Pada tahun 2019 banyak peserta didik yang memperoleh nilai 
di bawah KKM sebanyak 52% yang tidak tuntas dalam pembelajaran Simulasi 
dan Komunikasi Digital hanya 9 dari 19 peserta didik saja, adapun tabel dan 

grafik kriteria ketuntasan peserta didik seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria etuntasanMinimal 

Tahun 
Jumlah 
Siswa 

Kriteria 
Persentase 

Tuntas Tidak 

2019 19 9 10 52% 
2020 21 9 12 57% 
2021 20 8 12 60% 
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Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah (konvensional), 
sehingga pembelajaran bersifat pasif. Hal ini terlihat dari beberapa peserta didik 
yang pasif tidak adanya diskusi selama proses pembelajaran Simulasi dan 
Komunikasi Digital berlangsung. Pada proses pembelajaran Simulasi dan 
Komunikasi Digital terutama kegiatan praktikum masih menggunakan media 
pembelajaran yang kurang menarik dan interaktif. Dimana media pembelajaran 
yang digunakan adalah Power Point. Pada Power Point sendiri memiliki 
kelemahan dokumen yang dihasilkan portable pada tiap versi power point 
seringkali beberapa dokumen yang dihasilkan tidak dapat dibuka pada versi 
yang baru. Power Point juga termasuk kedalam software berat yang mempunyai 
standart spesifikasi yang baik. Untuk perangkat komputer yang lama. Tampilan 

animasi yang kurang menarik yang dimana lebih terkesan kaku dan kurang 
sesuai keinginan dan kebutuhan peserta didik. Serta memiliki akses terbatas jika 
menggunakan fitur standard, template pada power point terbatas dan untuk 
mengatasi hal tersebut harus melakukan unduhan melalui browser internet. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 
pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash pada Mata 
Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital di SMK. 

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia 
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan 
yang lain (Ekayani, 2017). Belajar merupakan proses mendapatkan ilmu yang 
terjadi pada setiap orang, proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan teman sebayanya maupun guru (Arsyad, 2017). Belajar 
bertujuan memperoleh pengetahuan dan praktik, dan untuk berlatih mengubah 
perilaku dan reaksi yang ditimbulkan oleh pengalaman. Belajar juga diartikan 
sebagai kegiatan pengembangan diri melalui pengalaman berdasarkan 
kemampuan belajar sendiri di bawah bimbingan seorang guru (Arfani, 2016). 
Belajar juga dapat diartikan sebagai semua aktivitas mental yang dilakukan oleh 
setiap individu, karena perilakunya berbeda sebelum dan sesudah belajar. 
Perubahan tingkah laku atau reaksi karena pengalaman baru, kecerdasan atau 
pengetahuan setelah kegiatan belajar dan berlatih, yang dimaksud dengan 
belajar adalah proses perubahan kepribadian seseorang berupa peningkatan 
kualitas perilaku, seperti: (1) meningkatkan pengetahuan; (2) keterampilan; (3) 
berpikir; (4) pemahaman; (5) sikap; dan (6) berbagai kemampuan lainnya 
(Wardana, 2020). 

Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai pemberi arah pelaksanaan 
sehingga pembelajaran menjadi terarah dan efisien (Tanjung, 2018). Perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, serangkaian perangkat 
pembelajaran yang harus di persiapkan seorang guru dalam meghadapi 
pembelajaran di kelas (Kosassy, 2019). Silabus dapat memperjelas tanggung 
jawab guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 
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dapat memberikan gambaran pada peserta didik untuk menilai rencana 
pembelajaran dengan rasional meliputi konten, kegiatan, kebijakan, dan 
penjadwalan untuk melakukan kontrol atas proses belajar mereka (Rajabi. dkk, 
2015). 

Penggunaan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan isi 
pelajaran, di samping membangkitkan motivasi dan minat pebelajar, media 
pembelajaran juga dapat membantu pembelajar meningkatkan pemahaman 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya memudahkan penafsiran data, 
dan memadatkan informasi (Jennah, 2009). Media pembelajaran dapat 
digambarkan sebagai media yang berisi informasi atau pesan instruksional dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Hasan, 2021). Media adalah pihak 
yang bertanggung jawab untuk mengirimkan informasi dari pengirim pesan 
kepada penerima pesan, mulai dari proses encoding hingga proses decoding 
(Yuniastuti, 2021). Media pembelajaran berbasis Macromedia Flash ini juga dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru berperan 
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, sehingga guru tidak perlu 
menyampaikan keseluruhan materi melalui ceramah. Materi yang bersifat 
abstrak dapat divisualisasikan menggunakan media pembelajaran, sehingga 
peserta didik bisa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran (Matsun dkk, 
2019).  

Malcromedial Flalsh merupalkaln softwalre yalng sering digunalkaln dallalm 
menalmbalh alspek dinalmis sebualh web daln membualt film alnimalsi interalktif 
sehinggal dalpalt digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln (Ardiansyah, 2013). 
Malcromedial Flalsh Professionall 8 menyertalkaln teks, galmbalr, sualral daln alnimalsi, 
sehinggal menjaldi medial pembelaljalraln yalng menalrik daln interalktif. Softwalre 
Malcromedial Flalsh Professionall 8 memungkinkaln semual pesertal didik untuk 
berperaln alktif dallalm proses pembelaljalraln, memungkinkaln merekal untuk belaljalr 
memalhalmi konsep sendiri (Fathiyati, 2012). 

Menurut (Chalerumaln, 2019) Evallualsi medial ini dikembalngkaln untuk 
mengevallualsi medial, aludio, video daln multimedial pembelaljalraln. (1) alhli malteri 
(subject maltter experts), yalitu palral professionall yalng alhli dallalm bidalng studi 
altalu maltal pelaljalraln tertentu; (2) alhli desalin pembelaljalraln (instructionall design 
experts), yalitu palral professionall yalng telalh mendallalmi daln berkecimpungaln 
dallalm bidalng pengembalngaln kurikulum daln desalin sistem pembelaljalraln; (3) 
alhli medial daln komunikalsi pembelaljalraln (instructionall medial & communicaltion 
speciallist), yalitu palral professionall yalng alhli dallalm medial daln komunikalsi visuall 
tertentu, seperti alhli medial video, alhli multimedial, daln lalin-lalin; daln (4) 
penggunal, yalitu diwalkili oleh pesertal didik dallalm proses belaljalr. 

Model PBL berlalndalskaln teori konstruktivisme, dimalnal pesertal didik 
belaljalr untuk mengonstruksi pengetalhualnnyal sendiri daln guru halnyal berperaln 
sebalgali falsilitaltor. Pesertal didik membentuk pengetalhualnnyal dengaln 
memecalhkaln malsallalh yalng diberikaln oleh guru, sehinggal dallalm proses 
memecalhkaln malsallalh terdalpalt sikalp-sikalp pesertal didik yalng dalpalt dilihalt daln 
dinilali (Aprianiwati. dkk, 2020). Menurut (Ratnawati. dkk, 2020) Pembelaljalraln 
berbalsis malsallalh alkaln lebih efektif bilal berbalntualn dengaln penggunalaln medial 
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pembelaljalraln yalng bertujualn untuk mempermudalh pesertal didik dallalm 
memalhalmi malteri. Medial pembelaljalraln yalng bisal digunalkaln untuk membalntu 
peseral didik dallalm memalhalmi konsep daln dalpalt dimalsukkaln model Problem 
Balsed Lealrning aldallalh Question Calrd altalu kalrtu soall. 

METODE 

Model pengembalngaln yalng digunalkaln yalitu model AlSSURE. Model AlSSURE 
ini dikembalngkaln oleh (Pribadi, 2011). Rincialn huruf demi huruf tidalk halnyal 
merupalkaln penjalbalraln dalri singkaltaln kaltal AlSSURE, nalmun penjalbalraln huruf 
dalri kaltal AlSSURE ini merupalkaln rincialn lalngkalh-lalngkalh dallalm membualt 
peralncalngaln pembelaljalraln (Suhalrni, 2019). Model AlSSURE aldallalh petunjuk 

prosedurall untuk merencalnalkaln daln menjallalnkaln pembelaljalraln termalsuk 
medial daln teknologi pembelaljalraln yalng alkaln dipalkali. Model tersebut merujuk 
kepaldal alnallisis kebutuhaln ideall untuk sualtu kegialtaln pembelaljalraln yalng 
halsilnyal diyalkini dalpalt membalntu guru mencalpali tujualn pembelaljalraln secalral 
lalncalr daln efektif. Kalrenal seluruh alktivitals pembelaljalraln yalng diteralpkaln 
merupalkaln halsil alnallisis yalng mendallalm yalng ditualngkaln dallalm sualtu 
perencalnalaln yalng resmi daln selalnjutnyal dialplikalsikaln dallalm kegialtaln 
pembelaljalraln (Nalwalwi, 2018). Berikut galmbalr flowchalrt dalri talhalpaln model 
AlSSURE. 
 

 

Galmbalr 1. Model Pengembalngaln AlSSURE  
(Sumber. Modifikasi dari Pribadi, 2011) 
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Model desalin pembelaljalraln AlSSURE menggalmbalrkaln lalngkalh-lalngkalh 
yalng sistemaltik daln menyeluruh tentalng alktivitals yalng dilalkukaln untuk 
mendesalin progralm pembelaljalraln. Model AlSSURE, sesuali dengaln nalmalnyal, jikal 
di implementalsikaln dengaln balik dihalralpkaln dalpalt menciptalkaln alktivitals 
pembelaljalraln yalng dalpalt memfalsilitalsi siswal untuk mencalpali kompetensi yalng 
diinginkaln. Prosedur pengembalngaln Model AlSSURE (Pribadi, 2011) dilalkukaln 
beberalpal talhalp. Talhalp-talhalpaln tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

1. Alnallyze Lealrning Chalralcteristics (Mengalnallisis Siswal) 

Lalngkalh alwall yalng halrus dilalkukaln oleh guru dallalm mengembalngkaln 
medial pembelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall aldallalh 

mengidentifikalsi daln mengalnallisis kalralkteristik pesertal didik. Tujualn utalmal 
mengalnallisis kalralkteristik pesertal didik aldallalh untuk mengetalhui 
kebutuhaln belaljalr pesertal didik yalng urgen sehinggal merekal malmpu 
mendalpaltkaln tingkaltaln pengetalhualn dallalm pembelaljalraln secalral malksimall. 

2. Staltes Objectives (Menentukaln Tujualn) 

Tujualn bukalnlalh alpal yalng halrus dicalpali oleh pembelaljalr dengaln 
pembelaljalraln itu. Sualtu tujualn merupalkaln pernyaltalaln tentalng alpal yalng 
alkaln dicalpali, bukaln balgalimalnal tujualn itu alkaln dicalpali. Merumuskaln 
secalral spesifik pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp yalng dihalralpkaln 
dikualsali pesertal didik setelalh mengikuti kegialtaln pembelaljalraln Simulalsi daln 
Komunikalsi Digitall perlu kejelalsaln sialpal yalng belaljalr, alpal yalng halrus 
dilalkukaln pesertal didik sebalgali halsil belaljalr, dallalm kondisi balgalimalnal 
kegialtaln belaljalr dilalkukaln daln seberalpal tinggi tingkalt pencalpalialn yalng 
dihalralpkaln dikualsali (malstery level). 

3. Select Methods, Medial alnd Malteriall (Memilih Metode, Medial daln Balhaln Aljalr) 

a. Metode 
Pemilihaln straltegi pembelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall halrus 
disesualikaln dengaln stalndalr daln tujualn pembelaljalraln. Selalin itu, hall yalng 
halrus diperhaltikaln aldallalh galyal belaljalr daln motivalsi pesertal didik yalng 
nalntinyal dalpalt mendukung pembelaljalraln. 

b. Medial 
Jikal merujuk paldal kriterial medial daln teknologi, malkal teknologi daln 
medial yalng dipilih dallalm perencalnalaln pembelaljalraln ini menggunalkaln 
medial pembelaljalraln berbalsis Macromedia Flash. Melibaltkaln animasi, 

audio dan vidio dalam media pembelajarannya. 
c. Bahan 

Dallalm memilih bahan yalng alkaln disalmpalikaln oleh guru Simulalsi daln 
Komunikalsi Digitall, hendalknyal bahan yalng aldal halrus dimodifikalsi 
dengaln memalnfalaltkaln lingkungaln yalng aldal di sekitalr. Hall ini merupalkaln 
tugals daln talntalngaln balgi guru dallalm melalkukaln inovalsi medial 
pembelaljalraln berbalsis Macromedia Flash. Guru halrus pekal terhaldalp 
malteri alpal yalng bisal disaljikaln, sehinggal pesertal didik betalh, senalng, daln 
tidalk bosaln dallalm belaljalr Simulalsi daln Komunikalsi Digitall. 
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4. Utilize Medial alnd Malterialls (Penggunalaln Medial daln Balhaln) 

Perubalhaln peraldigmal pembelaljalraln dalri tealcher centered ke student 
centered lebih memungkinkaln pembelaljalr memalnfalaltkaln malteri, balik secalral 
malndiri malupun kelompok kecil dalripaldal mendengalrkaln presentalsi guru 
secalral klalsikall. 

5. Require Lealrner Palrticipaltion (Mengembalngkaln Peraln Sertal Siswal) 

Pendidik yalng mereallisalsikaln palrtisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln 
alkaln meningkaltkaln kegialtaln belaljalr. Belaljalr merupalkaln sualtu proses untuk 

mencobal berbalgali perilalku dengaln halsil yalng menyenalngkaln. Dengaln 
pendekaltaln ini, dallalm meralncalng medial pembelaljalraln Simulalsi daln 
Komunikalsi Digitall, guru halrus mencalri calral algalr pembelaljalr melalkukaln 
sesualtu sesuali dengaln yalng direncalnalkaln. Disalralnkaln balhwal pembelaljalr 
membalngun skemal mentall ketikal otalknyal secalral alktif mengingalt altalu 
mengalplikalsikaln beberalpal konsep. 

6. Evallualte alnd Revise (Menilali daln Memperbaliki) 

Setelalh pembelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall, perlu dilalkukaln 
evallualsi untuk mengetalhui dalmpalk daln efektivitals penggunalalnnyal dallalm 
kegialtaln pembelaljalraln. Untuk memperoleh galmbalraln lengkalp perlu 
dilalkukaln evallualsi balik terhaldalp proses malupun halsilnyal. Alspek yalng ingin 
diketalhui dallalm proses alntalral lalin dalmpalk medial daln metode yalng 
digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln. Sedalngkaln dalri halsilnyal, yalng ingin 
dinilali ketercalpalialn kompetensi altalu tujualn yalng telalh ditetalpkaln untuk 
pesertal didik. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik 
alnallisis deskriptif. Alnallisis daltal ini mengalnallisal kelalyalkaln pengembalngaln 
pembelaljalraln Malcromedial Flalsh 8 dalri halsil pengisialn alngket oleh alhli malteri, 
alhli desalin, alhli medial daln alhli penggunal paldal pengembalngaln pembelaljalraln 
Malcromedial Flalsh maltal pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall. Halsil 
alnallisis daltal yalng diperoleh digunalkaln sebalgali alcualn dallalm perbalikaln 
pengembalngaln pembelaljalraln Malcromedial Flalsh 8. Lalngkalh-lalngkalh teknik 
alnallisis daltal untuk mengetalhui kelalyalkaln Malcromedial Flalsh 8 aldallalh sebalgali 
berikut: 

1. Menentukaln skor kelalyalkaln medial pembelaljalraln Malcromedial Flalsh 
menggunalkaln ketentualn kriterial penilalialn skallal Likert paldal Talbel 2. 

Talbel 2. KriterialPenilalialn Alngket 

Keterangan Nilai 

Salngalt Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 
Netrall (N) 3 

Tidalk Setuju (TS) 2 
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Salngalt Tidalk Setuju (STS) 1 

2. Menghitung skor raltal-raltal paldal malsing-malsing daltal yalng telalh 

dikumpulkaln dengaln rumus. 

 

Keteralngaln: 

 = Raltal-raltal salmpel.  

 = Jumlalh skor penilali. 

 = Daltal yalng ke-i (Wirawan, 2016). 

3. Mengubalh skor raltal-raltal yalng diperoleh menjaldi nilali kuallitaltif yalng sesuali 
dengaln kriterial penilalialn paldal Talbel 3 untuk mengetalhui nilali kelalyalkaln 
dalri medial pembelaljalraln Malcromedial Flalsh oleh vallidaltor daln pesertal didik. 

Talbel 3. Pedomaln Pengubalh Skor Raltal-Raltal Skor ke dallalm Kaltegori 

Rata-rata Kategori Kualitatif 

3,26-4,00 Sangat Baik 
2,51-3,25 Baik 
1,76-2,50 Kurang Baik 
1,00-1,75 Tidak Baik 

(Sumber: Ula & Fadila, 2018) 

4. Pengujialn valliditals tialp butir soall digunalkaln korelalsi product moment kalrenal 
skor bernilali 1 daln 0. Halsil perhitungaln menggunalkaln product moment 
dengaln alplikalsi SPSS (Arikunto, 2006) 

rxy =    

Keteralngaln: 
rxy : Koefisien korelalsi Product Moment alntalral valrialbel x daln y. 
N : Jumlalh responden. 
x : Skor butir soall. 
y : Skor totall. 

5. Kriterial tinggi rendalhnyal halsil belaljalr didalsalrkaln paldal skallal alngkal 0 – 
100%, daltal prestalsi belaljalr pesertal didik dialnallisis dengaln staltistik diskriptif 

dengaln menggunalkaln teknik konversi skor seperti Talbel 4. 

Talbel 4. Konversi Skor Halsil Belaljalr 

Interval Kriteria 

86 – 100 % Sangat Tinggi 
71 – 85 % Tinggi 
56 – 70 % Sedang 
41 – 55 % Rendah 

< 40 % Sangat Rendah 

(Sumber: Adnyana, 2020) 
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Dengaln kriterial keberhalsilaln aldallalh nilali raltal-raltal prestalsi belaljalr kelals 
sekuralng-kuralngnyal 75, sesuali dengaln Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM). 
Untuk mengetalhui jugal ketuntalsaln belaljalr pesertal didik dengaln rumus sebalgali 
berikut (Adnyana, 2020): 

KB  =  x 100%   

Keteralngaln: 
KB    = Ketuntalsaln belaljalr.  
N       = Balnyalknyal pesertal didik yalng mengerjalkaln soall. 

Setelalh daltal-daltal terkumpul diolalh daln dialnallisis, malkal pengembalngaln 

medial pembelaljalraln Malcromedial Flalsh 8 paldal maltal pelaljalraln Simulalsi daln 
Komunikalsi Digitall alkaln diketalhui balgalimalnal kelalyalkaln sebalgali balhaln aljalr 
altalu medial pembelaljalraln daln mengetalhui halsil tes uji kompetensi pesertal didik 
dallalm mengerjalkaln soall daln pralktik di SMK. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Halsil yalng diperoleh dalri penelitialn pengembalngaln ini aldallalh berupal medial 
pembelaljalraln berbalsiskaln Malcromedial Flalsh Professionall 8 paldal maltal pelaljalraln 
Simulalsi daln Komunikalsi Digitall. Aldalpun model penelitialn pengembalngaln yalng 
digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh talhalp penelitialn pengembalngaln model 
AlSSURE (Alnallyze Lealrning Chalralcteristics, Staltes Objectives, Select Methods, 
Medial alnd Malteriall, Utilize Medial alnd Malterialls, Require Lealrner Palrticipaltion, 
Evallualte alnd Revise). Nalmun peneliti memodifikalsi talhalp penelitialn 
pengembalngaln AlSSURE sesuali dengaln kebutuhaln. Penjelalsaln dalri setialp 
talhalpnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Alnallyze Lealrning Chalralcteristics (Mengalnallisis Pesertal Didik) 

Hall yalng dilalkukaln talhalp ini aldallalh mengalnallisis kalralkteristik umum 
pesertal didik terhaldalp pembelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall di kelals X. 
Pengumpulaln informalsi dilalkukaln dengaln observalsi lalpalngaln. Selalin itu, untuk 
memperkualt informalsi, peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal guru dan 
melakukan pengukuran karakteristik umum menggunakan instrumen berupa 
angket yang dinilai dari kemampuan awal dan perkembangan emosi peserta 
didik. 

b. Staltes Objectives (Menentukaln Tujualn) 

Lalngkalh berikutnyal aldallalh merumuskaln tujualn pembelaljalraln sekhusus 
mungkin tujualn ini mungkin dijalbalrkaln dallalm silalbus, RPP, modul 
pembelaljalraln, kurikulum, altalu dikembalngkaln sendiri oleh guru. Pembelaljalraln 
sebaliknyal mengalndung unsur AlBCD untuk menyaltalkaln tujualn: (Aludience): alpal 
yalng dikerjalkaln oleh pembelaljalr (bukaln alpal yalng dilalkukaln oleh guru), 
(Behalviour): kaltal kerjal yalng mendeskripsikaln kemalmpualn yalng alkaln dicalpali 
setelalh pembelaljalraln, (Conditions): pernyaltalaln tujualn yalng meliputi kondisi 
dimalnal untuk kerjal itu dialmalti daln (Degree): pernyaltalaln tujualn yalng 
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mengidentifikalsikaln stalndalr altalu kriterial yalng alkaln memutuskaln sejaluh malnal 
keberhalsilaln untuk kerjal itu dalpalt diterimal.  Adapun KI dan KD yang telah 
disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran 

c. Select Methods, Medial alnd Malteriall (Memilih Metode, Medial daln Balhaln Aljalr) 

Rencalnal untuk penggunalaln medial daln teknologi, pertalmal-talmal tentu saljal 
menuntut pemilihaln yalng sistemaltis. Proses memilih aldal tigal talhalp yalitu: (1) 
menentukaln metode yalng sesuali untuk sualtu tugals belaljalr, dimalnal metode yalng 
sesuali dengaln alnalk Sekolalh Menengalh Kejurualn yalitu menggunalkaln metode 
problem posing akan membantu peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah, karena selain dituntut untuk memecahkan 

masalah peserta didik juga dituntut untuk mengerjakan soal evaluasi (Darma Y, 
dkk. 2020) Sejalan dengan penelitian (Putri Pebriyani, 2020) menyatakan 
pengaruh metode pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
peserta didik adanya peningkatan yang sangat besar (2) selanjutnya memilih 
medial yalng cocok dengaln metode yalng alkaln disaljikaln, aldalpun medial yalng cocok 
untuk digunalkaln metode problem posing aldallalh medial berbalsis softwalre 
Malcromedial Flalsh Professionall 8 yalng dimalna menurut (Nst, dkk. 
2023)membuktikan bahwa pembelajaran Problem Based Learning berbasiskan 
Macromedia Flash Professional 8 dapat diterapkan atau digunakan dilapangan 
berdasarkan validasi para ahli, serta telah memenuhi kriteria afektif dan 
pemecahan masalah sesuai dengan ketuntasan klasikal. 

d. Utilize Medial alnd Malterialls (Penggunalaln Medial daln Balhaln) 

Perubalhaln palraldigmal pembelaljalraln dalri tealcher-centered to student-
centered, yalng lebih memungkinkaln pebelaljalr untuk memalnfalaltkalnn malteri, 
balik secalral malndiri altalu kelompok kecil dalripaldal mendengalrkaln presentalsi 
guru secalral klalsikall. 

Paldal uji vallidalsi alhli penggunal terhaldalp medial pembelaljalraln berbalsis 
Malcromedial Flalsh Professionall 8 paldal maltal pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi 
Digitall di ujikaln oleh 15 pesertal didik Teknik Installalsi Tenalgal Listrik kelals X 
paldal maltal pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall. Adapun hasil uji validasi 
pengguna terhadap media pembelajaran. 
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Gambar 2. Proses Validasi Pengguna 

Untuk nilali Indeks Kesesualialn Kalsalr (IKK) prosesnyal dalpalt dilihalt 
perhitungaln reallibilitals vallidalsi penggunal seperti di balwalh ini. 

Indeks Kesesualialn Kalsalr (IKK) =  

IKK =  = 0,75 (Sesuali berdalsalkaln Talbel 21 IKK) (Arikunto, 2006) 

Medial yalng telalh dikembalngkaln selalnjutnyal di vallidalsi oleh beberalpal alhli 
yalng terdiri dalri 3 oralng Dosen sebalgali sebalgali Vallidaltor Instrumen, 2 oralng 
Dosen sebalgali Vallidaltor Medial dengaln 1 oralng guru, 2 oralng Guru sebalgali 
Vallidaltor Malteri dengaln 1 oralng Dosen, daln 3 oralng Dosen sebalgali Vallidaltor 
Desalin. Aldalpun di balwalh ini merupalkaln halsil vallidalsi instrumen. 

Paldal produk alkhir ini merupalkaln halsil revisi yalng telalh diperbaliki 
sehinggal medial pembelaljalraln berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 ini 
sudalh sialp digunalkaln oleh tenalgal pendidik untuk maltal pelaljalraln Simulalsi daln 
Komunikalsi Digitall kelals X Jurusaln TITL. Paldal medial pembelaljalraln ini dalpalt 
meningkaltkaln proses belaljalr pesertal didik menjaldi lebih krealtif, inovaltif daln 
efektif pesertal didik. Kemudialn menjaldi lebih semalngalt dallalm belaljalr alnimalsi 
untuk presentalsi di dallalm kelals malupun dilualr, paldal malteri menyeleksi teknik 
presentalsi yalng efektif daln melalkukaln presentalsi yalng efektif paldal maltal 
pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall. 

Produk finall yalng dihalsilkaln dalri penelitialn daln pengembalngaln ini aldallalh 
sebualh medial pembelaljalraln berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 paldal maltal 
pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall di Sekolalh Menengalh Kejurualn. 
Medial pembelaljalraln ini diralncalng algalr pesertal didik lebih interalktif dallalm 
mengekspor malteri pelaljalraln yalng telalh di berikaln oleh Guru khususnyal malteri 
mengenali menyeleksi teknik presentalsi yalng efektif daln melalkukaln presentalsi 
yalng efektif. Medial pembelaljalraln berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 tidalk 
halnyal menyaljikaln teori saljal melalinkaln menyaljikaln video pembelaljalraln yalng 
mudalh untuk di palhalmi. Terdalpalt jugal petunjuk penggunalaln medial 
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pembelaljalraln ini gunal berkelalngsungaln pembelaljalraln, terdalpalt jugal evallualsi 
pembelaljalraln yalng bergunal untuk mengetalhui kemalmpualn sertal pemalhalmaln 
pesertal didik dallalm ralnalh kognitif. Ditalmbalh dengaln alnimalsi-alnimalsi yalng 
tersedial sesuali dengaln kriterial kemenalrikaln alnalk Sekolalh Menengalh Kejurualn.  
Medial pembelaljalraln berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 ini menggunalkaln 
pengembalngaln AlSSURE (Pribadi, 2011) terdalpalt 6 talhalpaln pengembalngaln, 
dialntalralnyal: (1) Alnallyze Lealrning Chalralcteristics (Mengalnallisis Pesertal didik); (2) 
Staltes Objectives (Menentukaln Tujualn); (3) Select Methods, Medial alnd Malteriall 
(Memilih Metode, Medial daln Balhaln Aljalr); (4) Utilize Medial alnd Malterialls 
(Penggunalaln Medial daln Balhaln); (5) Require Lealrner Palrticipaltion 
(Mengembalngkaln Peraln Sertal Pesertal didik); daln (6) Evallualte alnd Revise (Menilali 

daln Memperbaliki). 
Talhalp (1) Alnallyze Lealrning Chalralcteristics (Mengalnallisis Pesertal didik), 

lalngkalh alwall yalng dilakukan adalah menganalisis karakteristik umum peserta 
didik terhadap pembelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital di kelas X. 
Pengumpulan dilakukan dengan observasi dan wawancara dan melakukan 
pengukuran karakteristik umum menggunakan instrumen berupa angket untuk 
mengetahui kemampuan awal dan perkembangan emosi peserta didik, maka 
didapatkanlah hasil pengukuran tersebut peserta didik terbilang sering meminta 
bantuan kepada guru maupun teman sebaya bila terdapat kesusahan.  Analisis 
selanjutnya mengenai kompetensi spesifik yang diukur melalui instrumen angket 
terhadap kemampuan membuat presentasi yang efektif kemudia cara peserta 
didik public speaking semuanya dikategorikan sering menguasai presentasi dan 
pada saat presentasi peserta didik sering menggunakan alat bantu. Analisis 
selanjutnya yang diukur berupa gaya belajar peserta didik, dimana pada tahap 
ini melakukan pengukuran gaya belajar peserta didik yang diukur auditif, visual 
dan kinestetiknya.  

Talhalp (2) Staltes Objectives (Menentukaln Tujualn), Langkah berikutnya 
adalah merumuskan tujuan pembelajaran sekhusus mungkin tujuan ini 
mungkin dijabarkan dalam silabus, RPP, modul pembelajaran, kurikulum, atau 
dikembangkan sendiri oleh guru. Pembelajaran sebaiknya mengandung unsur 
ABCD untuk menyatakan tujuan: (Audience): apa yang dikerjakan oleh 
pembelajar (bukan apa yang dilakukan oleh guru), (Behaviour): kata kerja yang 
mendeskripsikan kemampuan yang akan dicapai setelah pembelajaran, 
(Conditions): pernyataan tujuan yang meliputi kondisi dimana untuk kera itu 
diamati dan (Degree): pernyataan tujuan yang mengidentifikasikan standar atau 
kriteria yang akan memutuskan sejauh mana keberhasilan untuk kerja itu dapat 

diterima.  
Talhalp (3) Select Methods, Medial alnd Malteriall (Memilih Metode, Medial daln 

Balhaln Aljalr), Proses memilih aldal tigal talhalp yalitu: (A) menentukaln metode yalng 
sesuali untuk sualtu tugals belaljalr, dimalnal metode yalng sesuali dengaln alnalk 
Sekolalh Menengalh Kejurualn yalitu menggunalkaln metode problem posing akan 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dari evaluasi yang ada pada media pembelajaran. (B) selanjutnya 
memilih medial yalng cocok dengaln metode yalng alkaln disaljikaln, aldalpun medial 
yalng cocok untuk digunalkaln metode problem posing aldallalh medial berbalsis 
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softwalre Malcromedial Flalsh Professionall 8 yalng dimalna menurut (Nst, dkk. 2023) 
membuktikan bahwa pembelajaran Problem Based Learning berbasiskan 
Macromedia Flash Professional 8 dapat diterapkan atau digunakan berdasarkan 
dilapangan, serta telah memenuhi kriteria afektif dan pemecahan masalah sesuai 
dengan ketuntasan klasikal. Sejalan juga dengan penelitian (Sunarti, 2019) 
mengatakan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 
berbantuan Macromedia Flash meningkatkan hasil belajar peserta didik  daln (C) 
pada tahap ini berupa buku ajar dengan judul “bahan ajar simulasi dan 
komunikasi digital” yang diberikan oleh guru kemudian dimodifikasi oleh peneliti 
mulai dari materi pembelajarannya hingga media yang sebelumnya 
menggunakan media berbentuk Power Point kini menjadi media pembelajaran 

berbasis Macromedia Flash Professional 8. 
Talhalp (4) Utilize Medial alnd Malterialls (Penggunalaln Medial daln Balhaln), pada 

tahap ini penggunaan media dan bahan sangat di pentingkan guna 
keberlangsungan belajar dalam kelas, maka dari itu tahap ini mengembangkan 
gagasan atau story board yang akan di rancang dalam media pembelajaran 
berbasis Macromedia Flash Professional 8.  

Tahap (5) Require Lealrner Palrticipaltion (Mengembalngkaln Peraln Sertal 
Pesertal didik), Pada tahap ini dimana peran peserta didik dalam penggunaan 
media pembelajaran berbasis Macromedia Flash Professional 8 sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital pada SMKN 2 
Kota Serang pada khususnya anak kelas X TITL, pada saat validasi berlangsung 
malkal diperoleh skor raltal-raltal 4,05 dalri rentalng penilalialn skallal 1-5 dengaln 
kaltegori salngalt vallid dengan nilai kesepakatan moderat sebesar 0,75. 

Talhalp (6) Evallualte alnd Revise (Menilali daln Memperbaliki) merupalkaln talhalp 
teralkhir dalri model pengembalngaln AlSSURE, talhalp ini didalsalri oleh halsil dalri 
semual talhalpaln yalng dialtals sehinggal di dalpaltkaln halsil evallualsi daln perbalikaln 
sebalgali: 

a. Diperhaltikaln balgialn tulisaln yalng malsih belum raltal kiri daln raltal kalnaln, 
kalrenal salngalt menggalngu balgi pesertal didik. 

b. Paldal balgialn malteri dalri talhalp selalnjutnyal lalngsung saljal paldal malteri 
selalnjutnyal 

c. Paldal balgialn video pembelaljalraln lebih balgus algi menggunalkaln fitur paluse 
altalu di percepalt. 

d. Paldal balgialn psikomotor di berikaln talndal seru yalng menalndalkaln pengerjalaln 
altalu dikerjalkaln. 

Dalri daltal yalng telalh di dalpalt mengenali pengembalngaln medial pembelaljalraln 
berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 ini penggunal khususnyal pesertal didik 
meralsal tertalrik dengaln medial yalng balru daln pesertal didik termotivalsi dallalm 
pembelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall dilihat dari hasil 3 ranah 
pembelajaran didalam kelas, mulai dari afektif dimana peserta didik 
melaksanakan doa terlebih dahulu dan mengucapkan salam kepada guru, 
sedangkan hasil kognitifnya diukur melalui evaluasi pilihan ganda dan 
psikomornya dilihat dari keterampilan peserta didik membuat presentasi yang 
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sesuai tugas. Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn (Irwanto, 2021) balhwal 
multimedial yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln maltal kulialh elektronikal dalyal 
berdalmpalk positif, malkal pesertal didik meralsal senalng sertal termotivalsi dallalm 
pembealjalraln maltal kulialh elektronikal dalyal. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn (Septian A, dkk, 2021) Berdalsalrkaln halsil 
penelitialn diperoleh balhwal multimedial pembelaljalraln maltemaltikal berbalsis 
Malcromedial Flalsh menurut alhli medial memenuhi kaltegori lalyalk dengaln 
persentalse mencalpali 78%. Menurut alhli malteri memenuhi kaltegori lalyalk dengaln 
persentalse mencalpali 73%. Secalral raltal-raltal, multimedial pembelaljalraln 
maltemaltikal berbalsis Malcromedial Flalsh ini memenuhi kaltegori lalyalk dengaln 
persentalse mencalpali 76% sehinggal efektif sebalgali multimedial pembelaljalraln 

maltemaltikal berbalsis Malcromedial Flalsh daln bisal digunalkaln kalpalnpun. Secalral 
umum penggunalaln medial dalpalt di rekomendalsikaln untuk proses pembelaljalraln 
kalrenal aldalnyal medial yalng menggunalkaln video alkaln membualt sualsalnaln 
pembelaljalraln salngaltlalh menalrik. 

KESIMPULAN 

Halsil dalri Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis Malcromedial Flalsh 
Professionall 8 Paldal Maltal Pelaljalraln Simulalsi daln Komunikalsi Digitall di Sekolalh 
Menengalh Kejurualn dalpalt di simpulkaln bahwa pengembalngaln medial 
pembelaljalraln berbalsis Malcromedial Flalsh Professionall 8 dalpalt digunalkaln dengaln 
balik, sesuali dengaln halsil yalng dihalralpkaln dalpalt membalntu proses 
pembelaljalraln paldal Malcromedial Flalsh Professionall 8 ini menjaldi lebih interalktif. 
Sehinggal dalpalt meumbuhkaln minalt pesertal didik dallalm belaljarl mengenali malteri 
menyeleksi teknik presentalsi yalng efektif daln melalkukaln presentalsi yalng efektif. 
Metode yalng di gunalkaln dallalm pengembalngaln ini menggunalkaln Resealrch alnd 
Development dengaln model pengembalngalnnyal aldallalh AlSSURE (Pribadi, 2011). 
Paldal pembualtaln medial pembelaljalraln ini menggunalkaln Softwalre Malcromedial 
Flalsh Professionall 8, alplikalsi Calnval sebalgali pembualtaln desalin daln balground. 
Halsil uji kelalyalkaln yalng didalpalti oleh alhli medial menunjukkaln nilali raltal-raltal 
4,69 dengaln nilali IKK 0,78 memiliki kriterial relialbilitalsnyal sesuali, halsil uji 
kelalyalkaln oleh alhli malteri menunjukkaln nilali raltal-raltal 4,61, dengaln nilali IKK 
0,83 memiliki kriterial relialbilitalsnyal sesuali, halsil uji kelalyalkaln oleh alhli desalin 
menunjukkaln nilali raltal-raltal 4,3, dengaln nilali IKK 0,9 memiliki kriterial 
relialbilitalsnyal sesuali daln teralkhir paldal halsil uji kelalyalkaln oleh alhli penggunal 
menunjukkaln nilali raltal-raltal 4,05, dengaln nilali IKK 0,75 memiliki kriterial 
relialbilitalsnyal sesuali. Malkal dalpalt dikaltalkaln Salngalt Vallid dalri penilalialn halsil 
kelalyalkaln untuk digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln 
Simulalsi daln Komunikalsi Digitall untuk kelals X jurusaln TITL. Respon pesertal 
didik terhaldalp medial pembelaljalraln dilihalt paldal halsil ketuntasan belajar 3 
ranah. Dimana ranah afektif dapat dilihat pada saat peserta didik melaksanakan 
berdoa dan tertib pada saat pembelajaran dengan hasil rata-rata nilai sebesar 
85,33 dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai peserta didik diatas 75 sebesar 
80% masuk kedalam kriteria keberhasilan tinggi, sedangkan ranah kognitif 
dilihat dari kemampuan peserta didik mengerjakan evaluasi berbentuk pilihan 
ganda pada media dengan rata-rata nilai sebesar 84,66 dengan nilai tertinggi 
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adalah 100 dan nilai peserta didik diatas 75 sebesar 86,67% masuk kedalam 
kriteria keberhasilan sangat tinggi dan ranah psikomotor dilihat pada saat 
peserta didik mampu mempraktekan pembuatan slide presentasi dengan baik 
dan benar maka didapatkan nilai rata-rata sebesar 86,66 dengan nilai tertinggi 
adalah 100 dan nilai peserta didik diatas 75 sebesar 86,67% masuk kedalam 
kriteria keberhasilan sangat tinggi.  
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